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MITRA ENERGI PERSADA

SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG J
TANGGUNG JAWAB LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI UNAUDIT rd
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada 30 Juni 2013 dan 30 Juni 2012
PT MITRA ENERGI PERSADA, TBK

Kami yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Muddai Madang

Alamat Kantor : Gedung Bursa Efek Indonesia Tower Il Lt. 25, Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Senayan,
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, DKI Jakarta 12190.

Alamat Domisili : JI. Kemang Selt XIl No. 1 Komp. Bangun Cipta Sarana RT/RW 005/001 Cipete selatan
Cilandak Jakarta Selatan.

Nomor Telp  :021-51401245

Jabatan : Direktur Utama

Nama : A. Yaniarsyah Hasan

Alamat Kantor :Gedung Bursa Efek Indonesia Tower Il Lt.25, JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53 Senayan,
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, DKI Jakarta 12190.

Alamat Domisili : Pamulang Permai A 57/72 RT/RW 005/014 Pamulang, Tangerang

Nomor Telp :021-51401245

Jabatan : Direktur Keuangan

Menyatakan bahwa :
1. Bertanggungjawab atas penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan;
2. Laporan keuangan perusahaan telah disusun dan disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berlaku umum;
3. a.Semua informasi dalam laporan keuangan perusahaan telah dimuat secara lengkap dan benar.
b. Laporan keuangan perusahaan tidak mengandung informasi atau fakta material yang tidak
benar, dan tidak menghilangkan informasi atau fakta material;

Demikian Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 31 Juli 2013

Direktur Utama Direktur Keuangan

Direktur Utama Direktur Keuangan

PT. MITRA ENERGI PERSADA, Tbk : THE INDONESIA STOCK EXCHANGE BUILDING, TOWER 2, 25% FLOOR
SUDIRMAN CENTRAL BUSINES DISTRICT , JL. JEND. SUDIRMAN KAV. 52-53
PHONE : 62-21 51401245 (HUNTING), Fax : 62-21 51401246, JAKARTA 12190 - INDONESIA
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PT MITRA ENERG! PERSADA TBK. DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI| KEUANGAN KONSOLIDASIAN (NERACA)
PER 30 JUNI 2013 DAN 31 DESEMBER 2012

(Disajikan dalam Rupiah kecuali dinyatakan lain)

(disajikan kembali)
Catatan 30-Jun-13 31-Des-12
ASET
Aset Lancar
Kas dan setara kas 2.6).4 2779.012.318 744.016.468
Piutang usaha 2.7).5 15.933.496.038 15.590.8622.611
Piutang lainnya (aset keuangan lancar lainnya) 27).6 1.017.900.000 (0)
Pajak dibayar dimuka 2.24) 444 .488.743 406.344.773
Biaya dibayar dimuka 2.10) 522.905.161 276.033.519
Aset Lancar lainnya 2.9) 32.800.000 -
Total Aset Lancar 20.730.602.281 17.017.217.370
Aset Tidak Lancar
Piutang berelasi non-usaha 2.9).10 6.782.769.983 7.009.652.663
Uang muka 2.1 24.528.597.816 24.528.597.816
Investasi pada peruszhaan asosiasi 2.8)12 105.887.118.607 105.887.118.607
Aset tetap 2.11)13 46.044.654.531 48.077.626.689
(setelah dikurangi akumulasi penyusutan 2012:
Rp26,574,139,031.- ; 2011:
Rp21,076,631,289.-
Proyek dalam pelaksanaan 14 10.911.731.560 8.543.602.010
Aset Lainnya - bersih 2.13)15 10.358.748.554 10.358.748.554
Aset Pajak Tangguhan 26 10.531.461.255 10.531.461.255
Total Aset Tidak Lancar 215.045.082.306 214.936.807.594
TOTAL ASET 235.775.684.566 231.954.024.964
Catatan 30-Jun-13 31-Des-12
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Utang Usaha 2.16) 16 18.778.507.604 15.925.668.805
Utang Penyerahan Gas 17 1.387.325.057 1.690.245.602
Beban Yang Masih Harus Dibayar 19 1.251.001.500 1.186.112.000
Utang Pajak 2.24.18 9.606.823.256 10.673.627.146
Bagian lancar atas liabilitas jangka panjang 20 8.704.953.509 14.435.005.037
Liabilitas keuangan jangka pendek lainnya 21 5.381.658.293 6.231.658.293
Total Liabliitas Jangka Pendek 45.110.269.220 $0.142.316.883
Liabilitas Jangka Panjang
Utang bank dan lembaga keuangan jangka
panjang xn 11.848.058.751 3.982.942.262
Utang pihak berelasi non-usaha 2923 193.366.235 193.366.235
Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang 24 741,584,984 741.584.984
Liabilitas Pajak Tangguhan 26 - -
Total Liablitas Jangka Panjang 12.783.009.970 4.917.893.480
Modal saham 25 212.400.000.000 212.400.000.000
Nilai nominal Rp.1.000.000,- per saham; Modal
dasar 840.000 lembar saham; Moda!
ditempatkan dan disetor 210.000 lembar pada
tahun 2012 dan 2011
Agio Saham 687.261.824 687.261.824
Saldo laba (36.211.178.774) .150.340.011
Total Ekultas 176.876.083.050 175.936.921.813
Kepentingan Non Pengendali 1.006.322.326 956.892.787
Total Ekuitas dan Kepentingan Non Pengendali 177.882.405.376 176.893.814.600
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 235.775.684.566 231.954.024.984

Catatan atas Iaporan keuangan terlampir merupakan baglan yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara

keseluruhan

1
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PT MITRA ENERGI PERSADA TBK. DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN

TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 30 JUNI 2013 , 30 JUNI 2012
(Disajikan dalam rupiah kecuali dinyatakan lain)

(Disajikan kembali )

Catatan Jun-13 Jun-12
OPERASI YANG DILANJUTKAN
Pendapatan 27 52.166.835.122 39.154.795.837
Beban pokok penjualan 28 (35.689.153.273) (19.895.897.586)
LABA BRUTO 16.477.681.850 19.258.898.251
Pendapatan lainnya 1.292.519.465 2.314.392.514
Beban usaha 29
Beban penjualan (2.827.301.339) (1.003.876.879)
Beban distribusi dan transportasi (5.753.842.075) (6.930.319.492)

Beban umum dan administrasi

(6.733.378.836) (8.706.967.582)

Jumlah beban usaha (15.314.622.250) (16.641.163.953)
Beban lainnya 30 (907.024.606) (3.725.257.726)
LABA USAHA 1.548.554.459 1.206.869.086
Biaya keuangan (559.963.683) (1.007.427.206)
LABA (RUGI) OPERAS! YANG DILANJUTKAN 30

SEBELUM PAJAK

Beban (penghasilan) Pajak

Beban (manfaat) pajak tangguhan

988.590.776 199.441.879

LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN DARI OPERASI YANG 988.590.776 199.441.879

DILANJUTKAN
OPERASI YANG DIHENTIKAN

Laba (rugi) tahun berjalan dari operasi yang dihentikan setelah

pajak

LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN
PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN
Pendapatan komprehensif lain setelah pajak

988.580.776 199.441.879

TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

LABA/(RUGI) YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:

Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali

LABA BERSIH

Laba (Rugi) per saham dasar (Rupiah penuh) dihitung
berdasarkan jumlah rata-rata tertimbang saham yang
beredar sebesar 212.400.000.000

988.590.776 199.441.879
939.161.237 188.070.676
49.429.539 11.371.203
988.590.776 199.441.879
0,004421 0,000885

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
secara keseluruhan

2
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PT MITRA ENERGI PERSADA Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 30 Juni 2013 dan 2012

(Disajlkan dalam Ruplah kecuali dinyatakan lain)

Distribusikan kepada ilik entitas induk
Tambahan Selisih Nilai Ekuitas yang dapat

Modal Modal Transaksi Restrukturisasi diatribusikan kepada Kepentingan
Saham Disetor Entitas Sepengendali Saldo Laba (rugi) entitas induk non-pengendali Jumlah Ekuitas
Saldo, 01 January 2012 212.400.000.000 687.261.824 - 2.861.051.518 215.948.313.342 1.086.528.804 217.044.842.146
Laba bersih tahun berjalan - - - 188,070.677 188.070.677 11.371.203 199.441.880
Saldo, 01 Juni 2012 212.400.000.000 687.261.824 - 3.049,122.195 216.136.384.019 1.107.900.007  217.244.284.026
Saldo, 1 January 2013 212.,400.000.000 687.261.824 . (37.160.340.011) 175.936.921.313 966.892.7988 176.893.814.600
Laba bersih tahun berjalan - - . 939.161.237 939.161.237 49.429.539 988.590.776
00.00! - 2 8,876 77.882.408.376

e e e e e e e e

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Laporan Keuangan secara keseluruhan
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PT MITRA ENERGI PERSADA TBK DAN ANAK PERUSAHAAN

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Tahun yang Berakhir pada Tanggal - tanggal 30 June 2013 dan December 2012

(Disajikan dalam Rupiah kecuali dinyatakan Lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan kas dari pelanggan
Pembayaran kas kepada pemasok
Pembayaran kas untuk biaya usaha
Pembayaran kas kepada karyawan
Pembayaran kas untuk pajak
Pembayaran bunga pinjaman
Pembayaran kas untuk pembayara hutang jk pjg jatuh tempo
Pembayaran kas untuk pinjaman jangka pendek
Penerimaan(pembayaran) lainnya
Arus Kas Neto dari (untuk) Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Pembelian Aset tetap (nilai perolehan )

Arus Kas Neto dari (untuk) Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Arus Kas dari (untuk) Aktivitas Pendanaan

Arus Kas Neto dari (untuk) Aktivitas Pendanaan
(Kenaikan)/ Penurunan Neto Kas dan Setara Kas
Kas dan Setara Kas pada Awal Periode

Kas dan Setara Kas pada Akhir Periode

2013 2012
(51.824.161.695) (73.477.375.300)
32.836.314.473 50.536.810.175
8.806.684.867 42.943.294.972
2.264.068.021 5.822.975.365
1.803.063.137 1.314.052.299

559.963.683 1.897.340.403
5.730.051.529 15.481.575.669
723.338.074 (44.809.480.380)
899.322.089 (290.806.798)
3.842.767.507 238.693.000
3.842.767.507 238.693.000
(6.777.085.444) -
4.742.089.596 (52.113.798)
744.016.468 691.902.670
2.779.012.316 744.016.468

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari lapoaran keuangan

secara keseluruhan
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PT MITRA ENERGI PERSADA TBK. DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDAS!

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 30 JUNI 2013 dan 31 DESEMBER 2012
(dalam rupiah)

1. UMUM

a. Pendirian Perusahaan dan Informas) Umum

PT Mitra Energi Persada Tbk (dahulu PT Korpora Persada Investama Tbk) (Perusahaan) didirikan pertama kali dengan
nama PT Adwitiya Alembana Advertising Company, berdasarkan Akta Notaris Kartini Muljadi, SH., No. 200 tanggal 24
Februari 1981. Akta pendirian tersebut telah mendapatkan persetujuan Menteri Kehakiman Republik Indonesia No.

Y.A.5/179/9 tanggal 30 Maret 1981 dan diumumkan dalam Lembaran Berita Negara Rl No. 95 tambahan No. 949
tanaaal 17 Nooember 1981.

Anggaran dasar telah mengalami beberapa kali perubahan, berdasarkan Akta Notaris Alfira Kencana, SH., No. 42
tanggal 11 Juli 2000 dilakukan penurunan nilai nominal saham Perusahaan dari Rp. 500 per saham menjadi Rp. 250 per
saham. Perubahan anggaran dasar ini telah didaftarkan pada Departemen Hukum dan Perundang-undangan Republik
Indonesia denaan pencatatan No. C-20040.HT.01.04-Th.2000 tanaaal 8 Seotember 2000.

Anggaran dasar mengalami perubahan pada tanggal 16 Januari 2008, berdasarkan Akta No. 4 yang dibuat di hadapan
Notaris Ny. Hestyani Hassan, SH., tentang perubahan dari nama “PT Korpora Persada Investama Tbk menjadi PT Mitra
Energi Tbk, dan perubahan kegiatan usaha Perusahaan menjadi Niaga, Penyaluran Minyak dan Gas Bumi,
Pembangunan Pembangkit Listrik dan Pertambangan Batubara dan Jasa lainnya yang terkait, serta perubahan modal
dasar, modal ditempatkan dan modal disetor Perusahaan. Perubahan anggaran dasar ini telah mendapat persetujuan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-
07629.AH.01.02. Tahun 2008 tangga! 15 Februari 2008 dan diterima serta dicatat dalam database Sisminbakum
Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Anaaaran Dasar PT Mitra Eneroi Persada Tbk No. AHU-AH.01.10.9100 tanaoal 17 Aoril 2008,

Berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) Perusahaan pada tanggal 26 Juni 2008 yang
dituangkan dalam Akta Berita Acara Rapat No. 257 yang dibuat dihadapan Notaris Sutjipto, SH., menyetujui menerima
penggabungan usaha PT Aldhi Pratama Bersama (APB) ke dalam Perusahaan dengan syarat dan tata cara
sebagaimana dikemukakan dan sesuai dengan Rancangan Penggabungan Usaha, menyetujui rancangan
penggabungan usaha sesuai dengan rancangan penggabungan yang telah ditandatangani oleh direksi Perusahaan, dan
merubah seluruh anggaran dasar perusahaan. Akta Berita Acara Rapat tersebut telah mendapatkan persetujuan darn
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-
RR70QR A N1 0D Tahun 20NR tannnal 27 Annchic 20NA

Anggaran dasar terakhir mengalami perubahan pada tanggal 30 Juli 2010, berdasarkan Akta No. 227 yang dibuat di
hadapan Notaris Sutjipto, SH., M.Kn., tentang perubahan modal dasar, modal ditempatkan dan modal disetor
Perusahaan. Perubahan anggaran dasar ini telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-56118.AH.01.02.Tahun 2010 tanggal 20 November 2010.

Perusahaan berkedudukan di Jakarta dan memulai kegiatan operasionalnya sejak tahun 1982. Jumlah karyawan pada

tanggal 31 Desember 2011 dan 2010 masing-masing sebanyak 5 (lima) orang. Nomor NPWP Perusahaan adalah
01.364.527.0-054.000.

b. Penawaran Umum Efek

Pada tanggal 29 Maret 2001, berdasarkan surat dari Ketua Badan Pengawasan Pasar Modal (BAPEPAM) No. S-
765/PMf2001, Perusahaan menawarkan kepada masyarakat melalui Penawaran Umum Perdana sejumiah 60.000.000
saham dengan nilai nominal Rp. 250 per saham dan 45.000.000 waran seri | yang menyertai saham yang ditawarkan
tersebut. Seluruh saham Perusahaan yang berasal dari pemegang saham lama dan dari hasil Penawaran Umum
Perdana, masing-masing sebanyak 500.000.000 dan 60.000.000 saham, serta 45.000.000 lembar waran seri | yang

menyertai saham hasil penawaran umum, secara resmi tercatat di Bursa Efek Jakarta, pada papan pengembangan.
Pada tannnal 23 Anril 2001 saham Panicahaan muilai aktif dinardanannkan di Rirrea

Pada tanggal 23 Februari 2005 melalui surat dari BEJ No. Peng 021/BEJ-WAS/02-2005 terkait kondisi Perseroan
berdasarkan penelaahan Bursa atas penjelasan Peruszhaan tersebut, Bursa memutuskan untuk menghentikan
sementara perdagangan Efek PT Komora Persada Investama Tbk. Kemudian berdasarkan surat dari BEJ No. Peng
23/BEJ-WAS/DEL/02-2005. Bursa membuka kembali perdagangan saham PT Korpora Persada Investama Tbk mulai
sesi | perdaacanaan pada tanaaal 24 Februari 2005.

Pada tanggal 7 Februari 2007, Bursa Efek Jakarta mengeluarkan pengumuman No. Peng-02/BEJ-PSJ/DEL/02-2007,
menyangkut "Penghapusan Pencatatan Efek (delisting) PT Korpora Persada Investama Tbk di Bursa. Penghapusan
pencatatan efek tersebut efektif berlaku seiak tanggal 7 Februari 2007.
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PT MITRA ENERGI PERSADA TBK. DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDAS!

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 30 JUNI! 2013 dan 31 DESEMBER 2012
{(dalam rupiah)

¢. Anak perusahaan

e.

Pada tanggal 22 November 2007, sesuai dengan Akta Notaris Muhammad Hanafi, SH., No. 54, 55, dan 56. Perusahaan
melakukan pembelian saham PT Mitra Energi Buana yang dimiliki oleh PT Tri Indonusa Surya sebesar 2.400 saham,
Boncau Fakkari Maza, ST sebesar 3.000 saham dan PT Dika Karya Lintas Nusa sebesar 6.540 saham (ketiga pihak
tersebut merupakan pihak yang mempunyai hubungan istimewa) atau jumlah seluruhnya 99,5% dari 12.000 saham yang
ditemoatkan dan disetor.

Pada tanggal 23 Februari 2005 melalui surat dari BEJ No. Peng 021/BEJ-WAS/02-2005 terkait kondisi Perseroan
berdasarkan penelaahan Bursa atas penjelasan Perusahaan tersebut, Bursa memutuskan untuk menghentikan
sementara perdagangan Efek PT Korpora Persada Investama Tbk. Kemudian berdasarkan surat dari BEJ No. Peng
23/BEJ-WAS/DEL/02-2005. Bursa membuka kembali perdagangan saham PT Korpora Persada Investama Tbk mulai
sesi | berdacanoan pada tanaaal 24 Februari 2005.

Sesuai dengan PSAK 38, transaksi tersebut merupakan transaksi antara entitas sepengendali dan tidak mengakibatkan
perubahan subtansi ekonomi kepemilikan lainnya yang diperlukan maka aset maupun kewajiban yang pemilikannya
diatihkan (dalam bentuk hukumnya) harus dicatat sesuai dengan nilai buku seperti penggabungan usaha berdasarkan
metode penvatuan kesemilikan (polling of interest).

PT Mitra Energi Buana adzlah perusahaan yang bergerak dalam bidang perdagangan hasil-hasil dari usaha-usaha dalam
bidang pertambangan dan perindustrian baik ke dalam maupun luar negeri. PT Mitra Energi Buana berkedudukan di
Gedung BEJ Tower 2 Lt. 25, Sudirman Central Business District, JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta Selatan dan
mulai beroperasi secara komersial sejak 9 Januari 2007.

Maksud, Tujuan dan Keglatan Usaha

Sesuai dengan Akte Pendirian, maksud dan tujuan perusahaan adalah usaha di bidang pertambangan , perindustrian,

perdagangan, impor, keagenan/perwakilan. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perusahaan dapat

melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut:

() Menjalankan usaha-usaha dalam bidang pertambangan, termasuk eksplorasi dan eksploitasi serta teknikal minyak
dan gas bumi,

(i) menjalankan usaha-usaha dalam bidang perindustrian pengolahan hasil dari usaha tersebut dalam point {i);

(i) memperdagangkan hasil-hasil dari usaha-usaha tersebut dalam poin (i) dan (ji), baik di dalam maupun ke luar negeri
{ekspor)

(iv) Mengimpor bahan-bahan/alat-alat serta mesin-mesin yang diperiukan untuk usaha-usah tersebut dalam poin (i) dan
(ii),

(v) Memegang keagenan /perwakilan dari perusahaan-perusahaan lain baik dari dalam maupun luar negeri, yang
berhubungan dengan usaha-usaha tersebut di atas.

Struktur Organisasi

Sesuai dengan Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan No.192. tanggal 28 Oktober 2009 yang dibuat
di hadapan Notaris Sutjipto, SH., susunan dewan komisaris dan direksi Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2012

dan 2011 adalah:
Dewan Komisaris

Presiden Komisaris : Ir. Bambang Hermiyanto Priyadi
Komisaris Independen : DR. Marwah M. Diah, SH., MPA
Komisaris : Suria Darma Wijaya

Komisaris : Mulya Jaya Said

Dewan Direksi

Presiden Direktur : Muddai Madang

Direktur : Said August Putra
Direktur/Sekretaris Peruszhaan : A. Yaniarsyah Hasan

Direktur : lwan Soetrisna

Jumlah remunerasi yang dibayarkan untuk Komisaris dan Direksi Perusahaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30
Juni 2013 masing-masing sebesar Rp 660.000.000,- dan Rp. 1.433.125.512,-. Sementara untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2012 masing-masing sebesar Rp 840.000.000,- dan Rp. 1.014.000.000,-.

Pada tanggal 30 Juni 2013 dan Desember 2012, jumlah karyawan Perusahaan dan Anak perusahaan masing-masing
adalah 97 dan 97 orang (tidak diaudit).



S I

(. U

Ccctt

I T

C

LU

.

. C

C

coccCcocotr oofrt

C U CCrCEcC

PT MITRA ENERGI PERSADA TBK. DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 30 JUNI 2013 dan 31 DESEMBER 2012
(dalam rupiah)
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
Berikut ini kebijakan akuntansi penting yang diterapkan Perusahaan dalam penyusunan Laporan Keuangan Perusahaan.

1)

2

~

3)

4)

Pemyataan atas kepatuhan terhadap SAK
Laporan keuangan ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang beriaku di Indonesia.

Dasar Pengukuran dan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan keuangan disajikan sesuai dengan prinsip dan praktek akuntansi yang berlaku umum di Indonesia, yaitu Standar
Akuntansi Keuangan, peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam dan LK) dan
Pedoman Penyajian Laporan Keuangan yang ditetapkan oleh Bursa Efek Indonesia (BE) bagi perusahaan perdagangan
vana menawarkan sahamnva kepada masvarakat.

Laporan keuvangan disusun berdasarkan konsep biaya historis (historical cost), kecuali untuk penilaian kembali portofolio
efek, Nilai perolehan kini (current cost); nilai realisasi neto (net realizable value); nilai wajar (fair value) atau jumlah yang
dapat dipulihkan berdasarkan SAK vang beriaku.

Laporan keuangan disusun menggunakan dasar akrual , kecuali untuk laporan arus kas.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung dengan mengelompokkan arus kas dari aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan.

Mata uang fungsienal dan mata uang penyajian yang digunakan datam laporan keuangan adalah Rupiah. Seluruh angka
dalam laporan keuangan ini dibulatkan menjadi dan disajikan dalam Rupiah penuh, kecuali bila dinyatakan lain.

Laporan keuangan disusun menggunakan asumsi kelangsungan usaha. Asumsi ini digunakan berdasarkan pengetahuan
manajemen atas fakta-fakta dan keadaan sekarang, asumsi-asumsi yang timbul atas pengetahuan tersebut dan
ekspektasi saat ini atas kejadian dan tindakan di masa vang akan datang.

Kuasl Reorganisasi

Dalam rangka memperbaiki struktur keuangan dan agar Perusahaan dapat memulai awal yang baru (fresh start) dengan
neraca keuangan yang menunjukkan nilai wajar sekarang dan tanpa dibebani defisit masa lampau, pada tanggal 20 Mei
2010, Perusahaan menerapkan Pernyataan Standar Akuniansi Keuangan (PSAK) No. 51, “Akuntansi Kuasi
Reorganisasi®. Dengan metode ini, seluruh aset dan kewajiban dinilai kembali berdasarkan nilai wajarnya dan defisit dan
selisih penilaian kembali aset dan kewajiban dieliminasi ke akun agio saham. Dengan penerapan kuasi reorganisasi,
defisit dan selisih penilaian kembali pada tanggal 20 Mei 2010 masing-masing sebesar Rp151.832.222.205 dan Rp
AR 72R1 A%24 diatiminasi ka akiin anin rRaham

Nilai wajar aset dan kewajiban Perusahaan datam rangka kuasi reorganisasi ditentukan berdasarkan nilai pasar. Bila nilai
pasar tidak tersedia, estimasi nilai wajar didasarkan pada informasi terbaik yang tersedia. Estimasi nilai wajar dilakukan
dengan mempertimbangkan harga aset sejenis dan teknik penilaian yang paling sesuai dengan karakteristik aset dan
kewaiiban vana bersanakutan.

Prinsip Konsolidasi

Entitas anak

Semua entitas anak dikonsclidasikan. Entitas anak adalah entitas dimana Perusahaan dan entitas anak memiliki
pengendalian atas kebijakan keuangan dan operasional.

Entitas anak dikonselidasikan sejak tanggal kendali atas entitas anak tersebut beralih kepada Perusahaan dan tidak lagi
dikonsolidasikan sejak tangga!l kendali tidak lagi dimiliki oleh Perusahaan. Dalam mencatat akuisisi entitas anak
digunakan metode akuisisi. Biaya akuisisi diukur sebesar nilai wajar aset yang diserahkan, saham yang diterbitkan atau
liabilitas yang diambil alih pada tanggal akuisisi. Kelebihan biaya akuisisi atas proporsi nilai wajar aset bersih entitas anak
vana dapat diindetifikasi dicatat sebaaai aoodwill.

Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam laporan keuangan konsolidasi telah diterapkan secara konsisten oleh entitas
anak.

Bagian Perusahaan atas keuntungan atau kerugian entitas asosiasi pasca akuisisi diakui dalam laporan laba rugi
konsolidasi. Mutasi laba rugi komprehensif pasca akuisisi disesuaikan terhadap nilai tercatat investasinya. Jika bagian
Perusahaan atas kerugian entitas asosiasi sama dengan atau melebihi kepentingannya pada entitas asosiasi,
Perusahean tidak mengakui kerugian lebih lanjut, kecuali Perusahaan telah mengakui liabilitas atau melakukan
pembavaran atas nama entitas asosiasi.

Keuntungan yang belum direalisasi atas transaksi antara Perusahaan dengan entitas asosiasi dieliminasi sebesar jumiah
yang mencerminkan proporsi kepemilikan Perusahaan dalam entitas asosiasi. Kerugian yang belum direalisasi juga
dieliminasi kecuali transaksi tersebut memberikan bukti adanya penurunan nilai aset yang ditransfer.



